
 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan 

manusia karena tujuan yang dicapai dari pendidikan tersebut adalah terbentuknya 

kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan sosial serta 

hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.
1
 Pendidikan merupakan bagian 

dari kehidupan manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang berguna 

dalam kehidupan di masa yang akan datang. Semua itu akan terwujud jika kualitas 

pendidikan dijadikan prioritas untuk menunjang keberhasilan dalam 

mencerdaskan anak bangsa sebagai generasi penerus. 

Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimana terdapat dalam 

Undang-undang RI No. 2 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyebutkan: 

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada tuhan  yang maha esa dan berakhlak mulia serta 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
2
 

 

Sesuai dengan tujuan tersebut, maka setiap arah dan tujuan pendidikan  di 

Indonesia diupayakan untuk membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas dalam 

intelektual  tetapi juga memiliki kepribadian yang mulia serta beriman dan 

                                                 
1
Muzayin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 11 

 
2
Undang-Undang Pendidikan Nasional RI. No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 5 



 

2 

 

bertaqwa kepada Allah Swt., oleh sebab itu pendidikan tersebut harus diberikan 

semenjak mereka masih anak-anak baik berupa pendidikan umum maupun 

pendidikan agama, karena kedua pendidikan tersebut  akan mampu membentuk 

pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa yang berkualitas tinggi sesuai dengan 

harkat martabat manusia sebagai khalifah di muka bumi.
3
  

Begitupun pendidikan Islam yang merupakan pendidikan berisi ajaran- 

ajaran agama Islam yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia 

sebagai pembimbing dan pendorong untuk mencapai kebahagian dunia akhirat. 

Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang berdasarkan kepada Al-quran dan 

hadits serta berorientasi pada masyarakat.
4
 

Agama Islam juga mewajibkan kepada penganutnya agar selalu menuntut 

ilmu dan kewajiban ini diberikan  kepada semuanya tanpa terkecuali. Al-quran 

sangat mendorong manusia untuk belajar dan menuntut ilmu khususnya ilmu 

agama. Bukti terkuat mengenai hal ini adalah sebagaimana firman Allah Swt. 

pada surah At-Taubah ayat 122, yaitu: 

يْنْ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ إِذَا رجََعُوْا إِليَْهِمْ  هُمْ طاَ ئفَِةٌ ليَِتَ فَقَّهُوْا فِى الدِّ  فَ لَوْلاَ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِن ْ
 لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُوْنَ 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa kewajiban umat Islam adalah 

memperdalam Ilmu agama sebagai sarana untuk meningkatkan ketaqwaan kepada 

Allah Swt.. 

Salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari ialah Pendidikan agama 

Islam karena Pendidikan Agama Islam salah satu ilmu dasar yang harus dimiliki  
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dan dikuasai oleh setiap orang Islam. Pendidikan Agama Islam adalah sebuah 

mata pelajaran yang ada di sekolah-sekolah umum, sebagaimana yang diketahui  

pendidikan Agama Islam yang diajarkan disekolah umum waktunya sedikit  tidak 

sebanding dengan isi dari materi Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Pendidikan 

Agama Islam mempunyai pembahasan yang sangat luas oleh karenanya waktu 

yang tersedia dalam pelaksanaan pembelajaran harus dimanfaatkan secara optimal 

agar terlaksananya fungsi serta tujuan dari Pendidikan agama Islam itu sendiri. 

Seperti yang diketahui Sekolah Dasar merupakan sekolah umum yang 

mana pendidikan agama di dalamnya tidak sama dengan sekolah yang mempunyai 

basic agama misalnya Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

cenderung lebih memiliki banyak ilmu pengetahuan agamanya dibandingkan 

Sekolah Dasar (SD). Karenanya untuk mencapai keberhasilan dalam pengajaran 

diperlukan proses belajar mengajar yang efektif dan untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang 

sesuai  dengan memperhatikan kondisi serta lingkungan siswa. Sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad Saw yaitu: 

وا وَ َ  يسَِرٌوا          ُ وا تعٌَسِرٌ ر  وا وَ َ  وَبشَِّ فِّر  َُ  البخا رواه)   ت نَ

                                                             (ري
Dari hadits di atas apabila dikaitkan dengan pembelajaran maka dapat 

dijelaskan bahwa dalam pembelajaran hendaknya kita memberi kemudahan 

kepada anak didik, memberi kegembiraan, membuatnya menyenangkan dan 

jangan membuat mereka merasa bosan, dan semua itu bisa dilakukan dengan 

menyajikan pelajaran menggunakan strategi. 
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Dalam prakteknya strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang 

bijaksana, tegas, jelas, menyenangkan dari guru untuk menyampaikan pendidikan 

agar mampu menumbuhkan inspirasi dan motivasi serta keaktifan siswa dalam 

berlangsungnya pembelajaran di suatu sekolah. Sebagaimana yang terdapat dalam 

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

 ااُُْ  اِلى َ ِ يْلِ رَ  َِّ   اِ اْلحِْ لَةِ وَاْللَوِْ  ةَِ اْلحََ نَةِ وَ جَااِلْهُمْ  اِ لَّتِ  ِ َ  اَْ َ نُ 

Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi mengajar adalah tindakan 

nyata dari guru dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai 

lebih efektif dan efisien.
5
 

Sekolah Dasar Loksado pada awalnya adalah Sekolah Dasar Kristen 

dengan siswa yang cukup banyak. Pada tahun 1980 sekolah tersebut berubah 

menjadi Sekolah Dasar Negeri Loksado yang berdiri hingga saat ini yang 

didalamnya terdapat siswa- siswa beragama Islam, Kristen dan Hindu Dharma. 

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis di 

lapangan bahwasanya strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

Loksado cukup baik, akan tetapi penulis masih belum mengetahui secara 

mendalam seperti apa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dipakai oleh guru agama di sekolah tersebut mengingat tidak semua siswa 

beragama Islam. 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang hal tersebut di atas, diperlukan 

penelitian yang lebih mendalam. Atas dasar inilah penulis merasa tertarik  untuk 
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mengadakan penelitian  khususnya tentang  strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang hasilnya nanti akan  disusun  menjadi sebuah skripsi yang 

berjudul: Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Loksado 

Kecamatan Loksado Hulu Sungai  Selatan. 

 

  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Loksado 

Kecamatan Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN Loksado Kecamatan Loksado Kabupaten. 

Hulu Sungai Selatan? 

 

C. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang ada, 

maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul diatas 

yaitu: 

1. Secara umum Strategi adalah “garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan”.
6
 Jadi yang dimaksud 

di sini adalah rencana cermat dari seorang guru untuk melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

penyediaan sumber belajar .
7
jadi yang dimaksud di sini ialah upaya dari guru 

untuk membantu siswa belajar secara aktif agar terjadi perubahan baik itu 

perilaku serta kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

3. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan)termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya dalam 

pembelajaran.
8
 Jadi yang dimaksud disini ialah rencana atau cara yang sudah 

ditetapkan oleh guru dan ditujukan kepada siswa dalam rangka pelaksanaan 

pembelajaran  

4. Pendidikan Agama Islam adalah suatu bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik, agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa 

yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan 

maksud serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 

secara menyeluruh,serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan 

hidupnya, sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya 

kelak.
9
 

Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah suatu penelitian tentang 

suatu usaha atau cara  dari seorang guru kepada siswa dalam proses pembelajaran 
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Pendidikan agama Islam yang meliputi rencana pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang 

nantinya diharapkan ada perubahan yang lebih baik bagi peserta didik. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan di atas maka 

alasan yang mendorong  penulis untuk meneliti masalah tersebut adalah: 

1. Dalam suatu proses pembelajaran strategi sangat penting untuk mewujudkan 

proses belajar mengajar yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

2. Mengingat pentingnya strategi pembelajaran, maka kajian penelitian ini dirasa 

perlu untuk diketahui oleh guru khususnya guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam untuk lebih meningkatkan kualitas pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

3. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan moral serta keimanan anak didik sebagai penerus bangsa. 

4. Dengan mengetahui seperti apa strategi pembelajaran Pendidian Agama Islam 

pada SDN Loksado Kecamatan. Loksado, diharapkan dapat meningkatkn 

kualitas Pendidikan Agama Islam dan kualitas siswanya. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 
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1. Mengetahui strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada sekolah 

SDN Loksado kecamatan Loksado Kabupaten HSS. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN Loksado Kecamatan Loksado Kabupaten 

HSS. 

F. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk: 

1. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman di lapangan bagi penulis tentang 

kegiatan yang digunakan dalam proses pengajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi penyelenggaraan 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Bahan perbandingan bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti masalah ini 

lebih dalam. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami proposal ini, maka dibuatlah sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab II tinjauan teoritis yang berisi tentang strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari pengertian strategi pembelajaran, dasar 

penetapan strategi pembelajaran, komponen-komponen strategi pembelajaran, 
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macam-macam strategi pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi  

pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Bab III metodologi penelitian yang memuat jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek, data dan sumber data, teknik pengolahan data, dan 

analisis data serta prosedur penelitian. 

Bab IV laporan hasil penelitian meliputi gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data, dan analisis data. 

Bab V penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


